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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Big Data
pada Perkembangan Perusahaan E-Commerce dan strategi
perusahaan dalam mengambil keputusan dengan mengandalkan Big
Data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif, yang bersumber dari buku literatur yang sinkron dengan
teori-teori yang diteliti, dan juga menganalisis artikel-artikel ilmiah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan Big Data
dalam industri e-commerce dengan memberikan wawasan berharga
untuk mengoptimalkan strategi bisnis memberikan dampak positif
baik bagi konsumen maupun perusahaan. Pemanfaatan Big Data
memungkinkan perusahaan e-commerce untuk menganalisis
perilaku konsumen, memberikan rekomendasi produk yang lebih
personal, dan meningkatkan pengalaman belanja. Selain itu, Big
Data juga membantu dalam optimasi strategi pemasaran,
pengambilan keputusan terkait persediaan dan rantai pasokan, serta
peramalan permintaan dan tren pasar. Meskipun terdapat tantangan
seperti isu privasi, keamanan data, dan sumber daya yang terbatas,
pemanfaatan Big Data dalam industri e-commerce secara
keseluruhan memberikan dampak positif bagi perusahaan dan
konsumen.
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PENDAHULUAN

Di era digital yang semakin berkembang pesat, data menjadi aset berharga bagi
setiap organisasi, terutama dalam industri e-commerce. Perdagangan online (e-commerce)
telah membawa revolusi baru di mana fokus bisnis adalah pada penjualan dan pembelian
produk dan jasa (Riswandi, 2019). Dengan pertumbuhan yang signifikan dalam jumlah
pengguna internet dan transaksi online, jumlah data yang dihasilkan juga meningkat
secara eksponensial. Inilah yang disebut dengan "big data" sebagai terobosan baru dari
dampak Revolusi Industri 4.0 yang semakin memudahkan dalam mengelola, menyimpan,
dan menganalisis data dalam jumlah besar dari berbagai sumber (Venger & Akhtoian,
2021). Big data menawarkan peluang baru bagi perusahaan e-commerce untuk
memanfaatkan informasi yang tersembunyi di dalamnya dan mengubahnya menjadi
wawasan bisnis yang berharga.

Big data juga merupakan salah satu aset penting yang harus dimiliki suatu
perusahaan karn Big Data berisikan kumpulan data yang memuat innformasi dalam sekala
yang sangat besar dan kapasitasnnya tidak terbatas. Data ini cendrung terstruktur atau
tidak terstruktur sehingga sangat bergantung pada kuantitatsnya. Untuk mengakses
informasi yang dibutuhkan pada industri e-commerce, big data memiliki kriteria kecepatan
tersendiri sehingga memiliki garis waktu yang sangat jelas secara rael-time. Informasi dalam
big data sangat akurat sehingga menghasilkan nilai perolehan informasi yang pasti
(Kusumasari & Rafizan, 2018).

Big data mempengaruhi aktivitas e-commerce dalam banyak cara yang dapat
membuka peluang baru untuk peningkatan e-commerce (Alrumiah & Hadwan, 2021).
Namun, mengelola dan menganalisis big data bukanlah tugas yang mudah. Dibutuhkan
pendekatan yang terstruktur dan canggih untuk memahami pola, tren, dan perilaku
konsumen yang terkandung di dalam data tersebut. D1 sinilah peran intelligence business
menjadi sangat penting. Intelligence business melibatkan penggunaan teknik analitik
lanjutan, seperti machine learning dan artificial intelligence, untuk mengekstraksi
wawasan yang bermakna dari big data dan mengubahnya menjadi strategi bisnis yang
efektif. Intelligence business telah menarik perhatian dari banyak organisasi mengenai
manfaat dan keuntungannya bagi organisasi tersebut (Darudiato et al., 2019).

Salah satu manfaat utama dari intelligence business dalam industri e-commerce
adalah kemampuannya untuk membantu konsumen dalam pengambilan keputusan. Pada
dasarnya, e-commerce merupakan alat yang sangat diperlukan bagi bisnis untuk
menghadapi tantangan di era digital ini (Susiyanto & Naningsih, 2024). Dengan
menganalisis data perilaku konsumen, preferensi, dan pola pembelian, perusahaan e-
commerce dapat menyediakan rekomendasi produk yang lebih personal dan relevan. Ini
tidak hanya meningkatkan pengalaman belanja konsumen, tetapi juga dapat
meningkatkan tingkat konversi dan loyalitas pelanggan. Selain itu, intelligence business
juga memungkinkan perusahaan e-commerce untuk melakukan penyesuaian harga secara
dinamis, meningkatkan strategi pemasaran, dan mengoptimalkan rantai pasokan. Serta
memanfaatkan Business Intelligence diharapkan e-commerce dapat melihat dan
mengambil keputusan dengan cepat berdasarkan laporan yang mengacu pada indikator
transaksi penjualan di e-commerce (Hasan Faesal et al., 2023). Dengan memahami pola
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permintaan dan preferensi konsumen, perusahaan dapat menyediakan produk yang tepat
pada waktu yang tepat, mengurangi persediaan berlebih, dan meningkatkan efisiensi
operasional secara keseluruhan.

Dalam artikel ini, kami akan mengeksplorasi peran big data dalam intelligence
business pada industri e-commerce secara mendalam. Dengan memahami potensi besar
dari big data dan intelligence business, perusahaan e-commerce dapat memanfaatkan
peluang ini untuk menciptakan nilai tambah dan mempertahankan keunggulan kompetitif
di pasar yang semakin kompetitif.

Oleh karena itu, pada artikel ini kami akan melakukan penelitian pada Peran Big
Data dalam Inteligience business pada Pekembanagan E-commerce melalui pendekatan
literature. Untuk membantu pengetahuan atas persoalan yang akan diteliti, maka
diperlukan rumusan masalah untuk dijadikan acuan pembahasan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana Peran Inteligence business menjangkau pasar global?

2. Bagaiamana Big data dapat memberikan manfaat pada perusahaan E-Commerce?
3. Bagaimana Perusahaan mengambil keputusan dengan memanfaatkan Big data?

4. Bagaimana Hambatan dan Tantangan Big data dalam perkembangan E-

Commerce?

Kerangka Berpikir

Kerangka konseptual dalam artikel ini diperoleh dengan mempertimbangkan
bagaimana topik tersebut dinyatakan, penelitian teoritis, penelitian lain yang di bahas dia
atas, serta pembahasan terkait pengaruh antara variabel-variabel tersebut :

Perilaku konsumen

. Preferensi
Intellegence Business

Pola pembelian

E-Commerce

Optimasi Strategi Pemasaran

Pengambilan keputusan
terkait persediaan

Big Data

Tren Pasar

(e-commerce) telah membawa revolusi baru di mana fokus bisnis adalah pada
penjualan dan pembelian produk dan jasa (Riswandi, 2019). Dengan pertumbuhan yang
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signifikan dalam jumlah pengguna internet dan transaksi online, jumlah data yang
dihasilkan juga meningkat secara eksponensial. Intelligence Business memungkinkan
perusahaan untuk memperoleh wawasan mendalam tentang pasar global, memungkinkan
mereka untuk mengidentifikasi peluang baru, mengoptimalkan operasi, dan meningkatkan
daya saing. Big data mempengaruhi aktivitas e-commerce dalam banyak cara yang dapat
membuka peluang baru untuk peningkatan e-commerce (Alrumiah & Hadwan, 2021).
Namun, mengelola dan menganalisis big data bukanlah tugas yang mudah. Dibutuhkan
pendekatan yang terstruktur dan canggih untuk memahami pola, tren, dan perilaku
konsumen yang terkandung di dalam data tersebut. Maka semua ini memiliki peran yang
berkaitan secara siginifikan.

METODELOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, kami menggunakan penelitian kualitatif yang merupakan
penelitian menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan sebuah fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Warsono
et al., 2022). Kemudian, dengan pengolahan data kualitatif kami merumuskan atau
merancang dengan cara mencari sumber-sumber buku literatur yang sinkron dengan teori-
teori yang diteliti, dan juga menganalisis artikel-artikel ilmiah. Metode ini kami ambil
karena kami ingin mengetahui lebih dalam bagaimana peran big data dapat
mengembangkan suatu binis.

Tabel 1 : Penelitian Terdahulu

No | Penulis,Tahun Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Artikel Artikel
1. (Syira et al.,, |Penggunaan Big | Kedua Artikel
2023) Data dapat | penelitian terdahulu lebih
memudahkan sama sama | berfokus
para pelaku | membahas dalam
bisnis dalam | tentang Menyusun
Menyusun pengeloan big | startegi
strategi data. komunikasi
komunikasi pemasaran
pemasaran dengan
pemanfaat Big
Data
2. (Palinggi & | penelitian ini | Kedua Artikel
Limbongan, memberikan penelitian terdahulu lebih
2020) analisis deskriptif | sama sama | menekankan
perkembangan menunjukan penggunaa
industri e- |bahwa peran | penggunaan
commerce di | big data sangat | Big Data
Indonesia, peran | vital dalam | dalam
big data serta | melindungi melindungi
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regulasi data  pribadi | data konsumen
perundang- dari konsumen | berlandaskan
undangan undang
khususnya undang yang
menyangkut berlaku
perlindungan sebagai bentuk
data pribadi. pencegahan
kemajuan
internet yang
sangat pesat
(Dzakiyyah et | Penelitian ini | Penelitian ini | Penelitian
al., 2023) menyimpulkan sama sama | terdahulu
peran big data | membahas hanya berfokus
yang tentang peran | pada salah satu
berpengaruh vital Big Data | ecomerce yaitu
signifikan dalam shopee
terhadap menentukan
keputusan startegi  pasar
pembelian melalui
analisis trend
pasar
(Ramadhani, Kesimpulan dari | Persamaan Penelitian
2020) penelitian ini | dari kedua | sebelumnya
bahwa big data | penelitian ini | lebih berfokus
berfungsi utnuk | sama sama |pada analisis
mengidientifikasi | memanfaatkan | pola  prilaku
pola prilaku | big data untuk | konsumen
konsumen dan | mengelola e
optimasi strategi | comerse
pemasaran
(Fernando et al., | Hasil dari | persamaan dari | Penelitian
2020) penelitian kedua terdahulu
sebelumnya penelitian ini | menggunakan
bahwa big data | yaitu sama | rumus tertentu
berpengaruh sama dalam
terhadapuntuk menggunakan menghasilkan
pengambilan big data untuk | sebuah
keputusan yang | pengembangan | kesimpulan
tepat untuk | ecomerse diera
pengembangan digital
bisnis E-
commerce.
(Donneli, 2024) Kesimpulan dari | Persamaan Penelitian
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penelitian kedua sebelumnya
sebelumnya penelitian ini | lebih berfokus
bahwa big data | yaitu sama | kepada
berpengaruh sama peningkatan
positif terhadap | memanfaatkan | pemasaran
pemasaran big data untuk | digital dan
digital pada | meningkatkan | fokus terbagi
umkm e comerce dengan
peramalan dan
permintaan
rantai pasok
(Akter & | Makalah posisi ini | Kedua artikel | Penelitian  ini
Wamba, 2020) mengeksplorasi ini sama sama | hanya berfokus
BDA dalam e- | membahas pada
commerce tentang pembahasan Big
penting nya | Data  Analitic
peran big data | (BDA)

dalam

ecommerce
(Yadav, 2020) Hasil penelitian | Sama sama | Makalah ni
ni dengan | membahas berfokus pada
memnafaatkan tentang mengenali
Big Data dapat | perkembangan | kebutuhan
mempermudah ecoomerce dan | untuk data besar
memecahkan aktifitas jual | di perusahaan
masalah yang di | beli online | E-Business
hadapi yang  begitu
cepat
(Behletal., 2019) | Hasilnya Sama sama | Penelitian
menunjukkan mebahas berfokus pada
bahwa akses | tentang peran | pembahasan
terhadap data | Big Data | model
yang relevan | sangat penting | struktural
merupakan dasar | dalan interpretatif
dari kerangka | penentuan
kerja ini dan akan | pengambilan
menjadi faktor | keputusan

pendukung yang
paling kuat dalam
proses adopsi
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10. | (P. & | Artikel ini | Kedua Artikel ni
Veeramanju, memberikan penelitia  ini | hanya
2022) analisis intelijen | sama sama | menjelaskan
bisnis dan teknik | menggunaakan | secara garis
pembelajaran Big data | besar dari
mesin yang | sebagai acuan | pemanfaatan
digunakan di | dalam big data

situs web e-niaga | pengambilan
dan  kerangka | strategi
kerja ABCD | perusahaan
untuk memeriksa | ecommerce
faktor-faktor
utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Inteligence Business Menjangkau Pasar Global

Intelligence Business (BI) membantu dalam mengelola data pasar menjadi
informasi yang berguna untuk strategi bisnis. Dengan BI, perusahaan dapat menganalisis
tren pasar global, memahami preferensi konsumen di berbagai negara, dan merencanakan
strategi ekspansi yang efektif (Darwiesh et al., 2022). Intelligence Business memungkinkan
perusahaan untuk memperoleh wawasan mendalam tentang pasar global, memungkinkan
mereka untuk mengidentifikasi peluang baru, mengoptimalkan operasi, dan meningkatkan
daya saing (Brijs, 2012).

(Wisnu Alfiansyah et al., 2024) menjelaskan bahwa BI merujuk pada proses
pengumpulan, yang lebih baik dengan melibatkan teknologi, aplikasi, dan praktik
manajemen yang memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan data internal dan
eksternal, menganalisisnya, dan menghasilkan wawasan yang berharga untuk
menginformasikan strategi dan taktik bisnis. Perusahaan yang sukses dalam pasar global
terus mendorong batas inovasi produk, layanan, dan proses untuk memenuhi atau bahkan
menciptakan kebutuhan pasar baru (Syanda & Arianti Nasution, 2024).
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Intelligence business memungkinkan perusahaan e-commerce untuk
menganalisis data perilaku konsumen, preferensi, dan pola pembelian secara mendalam.
Dengan memahami pola permintaan dan preferensi konsumen, perusahaan dapat
menyediakan produk yang tepat pada waktu yang tepat, mengurangi persediaan berlebih,
dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Intelligence business juga
memungkinkan perusahaan melakukan penyesuaian harga secara dinamis dan
mengoptimalkan strategi pemasaran. Hal ini memungkinkan perusahaan e-commerce
untuk menjangkau pasar global secara lebih efektif dan mempertahankan keunggulan
kompetitif di pasar yang semakin kompetitif (Li & Zhang, 2021).

Pemanfaatan Big Data dalam Perusahaan E-commerce

Menurut (Sedayu & Andriyansah, 2021) Big Data mengacu pada teknologi dan
inisiatif yang melibatkan data yang sangat beragam, berubah dengan cepat, atau sangat
besar sehingga terlalu sulit untuk ditangani secara efektif oleh teknologi, keahlian, atau
infrastruktur konvensional efektif. Dengan kata lain, Big Data memiliki ukuran (volume),
kecepatan (velocity), atau keragaman (variety) yang terlalu ekstrim untuk dikelola dengan
teknik konvensional.

E-commerce dapat didefinisikan sebagai bisnis yang dilakukan secara elektronik,
yang meliputi kegiatan komersial dalam bentuk Business to Business, Business to
Consumer, Consumer to Business melalui internet. Teknologi. Perdagangan elektronik
dirancang untuk mengubah bisnis tradisional menjadi lebih efisien, dan lebih cepat untuk
diterapkan (Syira et al., 2023). Trend dan praktik terbaru dalam pemanfaatan big data
dalam industri e-commerce mencakup penggunaan big data untuk meningkatkan
efektivitas kampanye pemasaran dan periklanan, merancang kampanye pemasaran yang
tepat sasaran, meningkatkan layanan konsumen, dan mengidentifikasi kebutuhan
pelanggan yang belum terpenuhi (Dzakiyyah et al., 2023).

Big data membantu perusahaan e-commerce dalam memberikan rekomendasi
produk yang lebih personal dan relevan kepada konsumen, meningkatkan pengalaman
belanja dan loyalitas pelanggan. Dengan mengadopsi Big Data Analytics, perusahaan
dapat menjembatani kesenjangan dalam pemahaman perilaku konsumen (Syanda &
Arianti Nasution, 2024).

Analisis big data memungkinkan perusahaan melakukan optimasi strategi
pemasaran, seperti identifikasi pola perilaku konsumen, pengambilan keputusan
konsumen dan penyesuaian strategi pemasaran secara tepat. Pemanfaatan big data dalam
industri e-commerce memberikan peluang besar bagi perusahaan untuk mengoptimalkan
strategi bisnisnya (Mariani & Fosso Wamba, 2020).

Pengambilan Keputusan dengan Memanfaatkan Big Data

Menurut Morgan & Cerullo dalam Salusu (2016:51) dalam buku “Teori
Pengambilan Keputusan” oleh (Pasolong M.Si, 2023), mengatakan bahwa keputusan
adalah “sebuah kesimpulan yang dicapai sesudah dilakukan pertimbangan, yang terjadi
setelah satu kemungkinan dipilih, sementara yang lain dikesampingkan”. Pengambilan
Keputusan dengan memanfaatkan big data merupakan suatu proses di mana organisasi
menggunakan data besar (Big Data) untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih
efektif dan efisien (Chen, 2022). Dalam konteks ini, Big Data adalah kumpulan data yang
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sangat besar dan kompleks yang sulit atau tidak mungkin diolah menggunakan metode

tradisional. Dalam praktiknya, pemanfaatan Big Data dalam pengambilan keputusan

dapat memberikan banyak manfaat, seperti (Rud, 2009):

1. Mengurangi biaya pengeluaran: Dengan analisis data yang lebih mendalam, organisasi
dapat mengidentifikasi pola atau tren yang dapat membantu mengurangi biaya
operasional atau memperbaiki efisiensi.

2. Meningkatkan kualitas keputusan: Dengan akses ke data yang lebih komprehensif dan
analisis yang cermat, keputusan yang diambil cenderung lebih terinformasi dan tepat.

3. Mendukung proses pengambilan keputusan bagi pimpinan perusahaan: Big Data
memberikan informasi yang relevan dan akurat kepada para pemimpin perusahaan,
memungkinkan mereka untuk membuat keputusan strategis yang lebih baik. Salah satu
sektor yang dapat memanfaatkan potensi Big Data secara optimal adalah perusahaan
e-commerce.

Perusahaan e-commerce dapat menggunakan teknologi canggih seperti machine
learning dan artificial intelligence untuk menganalisis data besar (big data). Dari data
tersebut, mereka dapat menemukan informasi penting. Informasi ini dapat membantu
perusahaan membuat keputusan penting, seperti menentukan harga, strategi pemasaran,
dan mengembangkan produk baru (Halim, 2023). Dengan memanfaatkan big data,
perusahaan dapat memprediksi tren pasar di masa depan, mengurangi risiko, dan
membuat keputusan strategis yang lebih baik. Hal ini membantu perusahaan menjadi lebih
efisien, inovatif, dan kompetitif dalam dunia bisnis yang terus berubah (Sari, 2024).
Keuntungan menggunakan big data antara lain membantu perusahaan mengidentifikasi
kebutuhan pasar, memperbaharui produk atau layanan yang ada, serta berinovasi dengan
produk baru berdasarkan analisis data yang mendalam (Vercellis, 2008).

Jadi, pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis big data dapat
memberikan banyak manfaat bagi perusahaan dalam memahami pasar, memenuhi
kebutuhan konsumen, dan meningkatkan daya saing bisnis secara keseluruhan.
Hambatan dan Tantangan Big Data dalam Perkembangan E-commerce

Menurut Oemar (1992:72), pada (Suyedi & Idrus, 2019) “Hambatan adalah segala
sesuatu yang menghalangi, merintangi, menghambat yang ditemui manusia atau individu
dalam kehidupannya sehari-hari yang datangnya silih berganti, sehingga menimbulkan
hambatan bagi individu yang menjalaninya untuk mencapai tujuan”. Di tengah
perkembangan e-commerce yang pesat dan persaingan yang semakin ketat, pemanfaatan
big data menjadi semakin penting bagi perusahaan untuk memperoleh keunggulan
kompetitif (Maheshwari et al., 2021). Meskipun potensi pemanfaatan big data dalam
industri e-commerce sangat menjanjikan, implementasinya tidak lepas dari hambatan dan
tantangan yang harus diatasi dengan baik. Beberapa tantangan yang dihadapi termasuk
kesulitan dalam mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data yang besar.

Tantangan-tantangan ini muncul dari karakteristik unik big data itu sendiri, serta
isu-isu terkait. Beberapa hambatan dan tantangan utama dalam pemanfaatan big data
untuk perkembangan e-commerce meliputi (Hopkins et al., 2010):

1. Klasifikasi Data: Salah satu tantangan utama dalam pemanfaatan big data adalah
mengklasifikasikan data yang berkualitas. Dengan jumlah data yang besar dan
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beragam sumbernya, penting untuk dapat mengelompokkan dan memilah data-data
yang relevan dan bermutu tinggi untuk analisis lebih lanjut.

2. Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Kurangnya jumlah karyawan yang terampil
dalam analisis big data juga menjadi hambatan. Diperlukan keahlian khusus dalam
mengelola, menganalisis, dan mengekstrak wawasan dari big data. Keterbatasan
sumber daya manusia yang terlatih dapat menghambat efektivitas pemanfaatan big
data dalam berbagai sektor.

3. Infrastruktur Penyimpanan: Dalam konteks penggunaan Big Data, infrastruktur
penyimpanan yang handal dan efisien sangat penting. Ketersediaan infrastruktur yang
memadai di Indonesia untuk penggunaan Big Data, bersama dengan kompleksitas
dalam mengeksplorasi data besar dan kurangnya pengaturan yang jelas, menekankan
pentingnya teknologi penyimpanan data seperti cloud computing dan storage.
Tantangan terkait infrastruktur ini dapat membatasi kemampuan organisasi dalam
mengelola dan menganalisis data dengan efisien (Nogués & Valladares, 2017).

4. Tatakelola dan Perlindungan Privasi: Eksplorasi big data merupakan proses yang
kompleks, dan belum adanya tata kelola yang jelas dalam pengelolaan data besar dapat
menjadi hambatan. Selain itu, perlindungan privasi data juga menjadi isu penting yang
harus diatasi dalam pemanfaatan big data agar tidak melanggar privasi individu atau
regulasi yang berlaku.

Hambatan dalam implementasi juga berasal dari internal big data sendiri, di mana
jumlah ahli yang benar-benar memahami big data masih terbatas, sehingga perusahaan
mungkin tidak dapat memanfaatkannya sepenuhnya. Namun, saat ini terdapat beberapa
penyedia layanan terpercaya yang menawarkan solusi big data lengkap dengan konsultan
yang ahli dalam bidang ini. Dengan bimbingan konsultan yang berpengalaman,
perusahaan akan dapat memanfaatkan potensi big data secara optimal (Hoirul, 2022).

KESIMPULAN

Big data memainkan peran penting dalam perkembangan bisnis e-commerce.
Dengan menganalisis data perilaku konsumen, preferensi, dan pola pembelian,
perusahaan e-commerce dapat menyediakan rekomendasi produk yang lebih personal dan
relevan, meningkatkan pengalaman belanja, serta meningkatkan loyalitas pelanggan. Big
data juga memungkinkan perusahaan melakukan optimasi strategi pemasaran,
penyesuaian harga secara dinamis, dan mengoptimalkan rantai pasokan. Hal ini membuka
peluang bagi perusahaan untuk menjangkau pasar global secara lebih efektif dan
mempertahankan keunggulan kompetitif.

Pengambilan keputusan bisnis dengan memanfaatkan analisis big data dapat
memberikan manfaat seperti mengurangi biaya pengeluaran, meningkatkan kualitas
keputusan, dan mendukung proses pengambilan keputusan bagi pimpinan perusahaan.
Namun, dalam implementasinya, terdapat beberapa hambatan dan tantangan, seperti
kesulitan dalam mengklasifikasi data yang berkualitas, keterbatasan sumber daya manusia
yang terampil dalam analisis big data, infrastruktur penyimpanan yang memadai, serta
tata kelola dan perlindungan privasi data.
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Secara keseluruhan, pemanfaatan big data dalam industri e-commerce memberikan

peluang besar bagi perusahaan untuk mengoptimalkan strategi bisnisnya, tetapi juga
membutuhkan pendekatan yang terstruktur dan canggih untuk mengatasi berbagai
tantangan yang ada.
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